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Abstrak 
Dinamika baru dalam dunia pendidikan di Indonesia, pembelajaran yang semula dilakukan 

secara tatap muka menjadi pembelajaran online. Salah satu ciri pembelajaran online adalah open source 

informasi di dunia maya, sehingga diperlukan kemampuan berpikir kritis untuk mengkonfirmasi 

informasi. Penelitian ini menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

online yang terintegrasi dengan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Wonoharjo yang berjumlah 

36 siswa. Penelitian ini menggunakan materi perubahan bentuk benda pada pelajaran IPA. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan tes kemampuan berpikir kritis siswa. Uji N-gain 

digunakan sebagai teknik analisis data. Hasil yang diperoleh adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

meningkat yang tergolong kategori sedang. Peningkatan ini terjadi karena pembelajaran online yang 

terintegrasi dengan model Problem Based Learning (PBL) membuat siswa saling berinteraksi dalam 

kelompok kecil.  
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Abstract 
New dynamics in the world of education in Indonesia, the learning which was initially done face-

to-face became online learning. One characteristic of online learning was an open-source of information 

in a virtual world so that critical thinking skills were needed to confirm information. This study analyzed 

the improvement of students' ability to think critically in online learning integrated with the Problem 

Based Learning (PBL) model. This study was classroom action research. The subjects were the 5th-grade 

students of SD Negeri 2 Wonoharjo consisting of 36 students. This study used material changes in the 

shape of objects of the science lesson. The data in this study were obtained from observations and tests of 

students' ability to think critically. The N-gain test was used as a data analysis technique. The results 

obtained were students' ability in critical thinking increased which was classified as medium category. 

This improvement occurred because online learning integrated with the Problem Based Learning (PBL) 

model made students interact with each other in small groups. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan zaman revolusi IPTEK dapat dilihat dari bidang pendidikan. 

Penggunaan IPTEK dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari faktor dampak pandemi 

virus corona (Covid-19). Etikasari, Puspitasari, Kurniasari, & Perdanasari (2020) 

menjelaskan Novel Coronavirus (Covid-19) adalah jenis penyakit yang tingkat 
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penularannya terjadi secara cepat. Oleh karena itu, untuk meminimalisir terjangkitnya 

Covid-19 tindakan yang dilakukan pemerintah adalah penerapan sistem lockdown. 

Kebijakan lockdown atau karantina dilakukan dalam upaya mengurangi interaksi yang 

mengakibatkan penyebaran Covid-19 (Abidah, Hidaayatullaah, Simamora, Fehabutar, 

& Mutakinati, 2020; Ningsih, 2020). Dampak Covid-19 pada dunia pendidikan 

khususnya di Indonesia yaitu kegiatan belajar mengajar tatap muka di sekolah 

ditiadakan dan diubah menjadi kegiatan belajar mengajar secara dalam jaringan (daring) 

(Giatman, Siswati, & Basri, 2020; Lie, Tamah, Gozali, Triwidayati, Utami, & Jemadi, 

2020; Mustikaningrum, Pramusinta, Buamona, Cahyadi, & Istiqomah, 2020; Nuraini, 

Qihua, Venatius, Slamet, & Cholifah, 2020). Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka langsung di dalam kelas yang 

dijembatani oleh media internet sebagai sarana untuk mengirim materi, tugas, dan 

berdiskusi. Oleh karena itu, meskipun terkena dampak pandemi Covid-19 diharapkan 

guru tetap dapat melaksanakan kegiatan pembelajaan secara optimal. 

Pembelajaran daring yang dilakukan juga harus sesuai dengan perkembangan 

zaman. Upaya untuk menghadapi tantangan kecakapan abad 21 atau sering disebut 21th 

century skills yang diperlukan bukan hanya sekedar pengetahuan konseptual semata, 

melainkan keterampilan mengaplikasikan pengetahuan dan berbagai keterampilan 

berpikir (Jailani, Sugiman, Retnawati, Bukhori, Apino, Djidu, & Arifin, 2017). 

Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan 4C (critical 

thinking, communication, collaboration, creativity) (Erdoğan, 2019; Pentury, 

Anggraeni, & Pratama, 2020; Yu & Mohammad, 2019). Komara (2018) menyatakan 

bahwa pada pengembangan pembelajaran pada abad ke-21, terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan diantaranya, yaitu tugas utama seorang guru sebagai perencana 

pembelajaran dan dapat memasukkan unsur kemampuan siswa untuk berpikir tingkat 

tinggi atau higher order thinking skills. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran abad 21 di Indonesia belum berjalan dengan baik. Hal tersebut didukung 

hasil PISA tahun 2018, menunjukkan rata-rata skor Indonesia pada mata pelajaran sains 

masih berada pada kategori rendah, karena berada pada peringkat 70 diantara 78 negara 

yang mengikuti OECD (2019). 

Rendahnnya hasil PISA tahun 2019 karena kurangnya pemberian rangsangan 

kepada siswa untuk berpikir kritis sejak jenjang pendidikan sekolah dasar. Oleh sebab 

itu, perlu diterapkan sebuah model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis dengan aspek, yaitu: (1) menganalisis argumen, 

(2) memfokuskan suatu pertanyaan, (3) bertanya dan menjawab pertanyaan, (4) 

membuat dan menentukan hasil pertimbangan, (5) memberikan penjelasan sederhana, 

(6) menarik kesimpulan, dan (7) menggeneralisasikan kesimpulan (Ennis, 2018). 

Pengintegrasian e-learning dengan Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi salah 

satu model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan pandemi Covid-19. 

Model PBL merupakan pembelajaran yang menggunakan permasalahan yang 

berhubungan dengan dunia nyata dan menarik (Wardono, Waluya, Mariani, & Candra, 

2016). Model pembelajaran berbasis masalah berkaitan erat dengan kenyataan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dalam belajar merasakan langsung 

permasalahan yang dipelajari dan pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya 

bersumber dari guru (Handayani & Koeswanti, 2020). Penggunaan PBL menimbulkan 

peran siswa menjadi lebih aktif dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 

dengan ceramah (Agustin, 2013). Selain itu, penggunaan model PBL dikarenakan 

kurikulum global dunia telah mengintegrasikan PBL sebagai bagian dari strategi 
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pengajaran sebagai metode pendidikan yang berpusat pada siswa, yang diyakini untuk 

merangsang penggunaan strategi pembelajaran yang efektif (Wijnen, Loyens, Smeets, 

Kroeze, & Molen, 2017). PBL memacu siswa agar dapat memahami konsep yang 

diajarkan melalui masalah maupun situasi yang disajikan pada kegiatan pembelajaran, 

yang bertujuan untuk melatih siswa agar mampu menyelesaikan suatu masalah 

(Pamungkas, Mawardi, & Suhandi, 2019). Oleh karena itu, diharapkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa terutama pada kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

dapat ditingkatkan dengan model PBL. 

Selain model pembelajaran, pada saat pandemi Covid-19 diperlukan penggunaan 

Informatios and Communications Technology (ICT) dalam proses pembelajaran. 

Teknologi juga memiliki pengaruh pada kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 

memecahkan suatu permasalahan, dan kemampuan berpikir kreatif dengan penggunaan 

ICT (Ulger, 2018). ICT dalam kegiatan pembelajaran digunakan agar terdapat interaksi 

antara siswa dengan guru. ICT yang digunakan pada pembelajaran ini yaitu video 

konferensi dengan aplikasi zoom meeting. Zoom meeting merupakan media 

pembelajaran menggunakan video yang dapat dilakukan oleh siapapun secara gratis 

dengan batas waktu empat puluh menit dan tidak ada batas waktu jika berbayar 

(Marhayani, 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 

terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada penggunaan e-

learning yang terintegrasi dengan model PBL pada muatan pelajara IPA siswa kelas 5 

SD. 
 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus 

pembelajaran menggunakan PBL dengan setting online dengan langkah-langkah, yaitu: 

(1) menyiapkan kelas online dengan anggota seluruh siswa, (2) memberikan rangsangan 

kepada siswa tentang permasalahan–permasalahan pada pembelajaran IPA, (3) 

membuat kelompok kecil dengan anggota 4-5 melalui grup whatsapp, (4) memberikan 

lembar kerja siswa secara online untuk didiskusikan siswa didampingi guru, (5) siswa 

menjelaskan hasil yang dikerjakan pada kelompok kecil, (6) berdiskusi atas hasil di 

kelas besar, dan (7) memberikan soal evaluasi. 

Indikator penelitian tindakan kelas ini berhasil jika: (1) rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa melebihi batas tuntas aktual, (2) proporsi ketuntasan siswa yang 

diajar menggunakan e-learning terintegrasi dengan PBL melebihi 75%, dan (3) terdapat 

peningkatan rata–rata setelah diberikan pembelajaran dengan e-learning terintegrasi 

dengan PBL. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri 2 Wonoharjo, 

Kabupaten Kebumen semester II pada tahun ajaran 2020/2021 dengan siswa yang 

berjumlah 36 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 

sampel jenuh, sehingga didapatkan 36 siswa. 

Penelitian ini mengunakan instrumen soal kemampuan siswa dalam berpikir 
kritis pada materi perubahan wujud benda sebagai soal di tiap siklus. Sebelumnya, 

instrumen divalidasi dan diuji reliabilitas terlebih dahulu. Pada uji coba instrumen 

didapatkan bahwa keempat soal uraian tersebut valid pada uji validitas isi dan konstruk 

yang divalidasi oleh ahli. Pada uji reliabilitas yang lakukan oleh siswa kelas 6 

mendapatkan R hitung sebesar 0,694, sehingga instrumen tersebut valid dan reliabel. 
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data penilaian kemampuan 

berpikir kritis menggunakan atau terintegrasi soal uraian serta observasi. Analisis 

deskriptif dan uji N-Gain merupakan teknik analisis data yang digunakan. 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dimulai dengan observasi kemampuan berpikir kritis dari materi 

sebelumnya yaitu materi perpindahan kalor dengan cara memberikan sebanyak empat 

soal. Setiap satu soal memiliki skor maksimum sebesar 20. Hasil observasi tersebut 

digunakan untuk batas tuntas aktual dengan rumus rata–rata nilai kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis dijumlahkan dengan satu perempat dari standar deviasinya. Batas 

tuntas aktual berfungsi sebagai pengganti KKM. Tabel 1 berikut adalah hasil observasi 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Jenis Perolehan 

Jumlah siswa 36 

Rata-rata kemampuan berpikir kritis 54,1 

Standar deviasi 8,5 

Batas tuntas actual 62,6 

 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh batas tuntas aktual kemampuan berpikir kritis 

sebesar 62,6, sehingga siswa dengan skor kurang dari 62,6 dinyatakan tidak tuntas. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi perubahan wujud benda pada muatan pelajaran IPA yang terdiri 

dari tiga siklus. Siklus 1 dimulai dengan menyiapkan perangkat pembelajaran daring 

yang terdiri dari silabus, RPP, materi perubahan wujud benda pada muatan pelajaran 

IPA, media pembelajaran berupa powerpoint, lembar kerja siswa, dan evaluasi 

pembelajaran. Pelaksanaan pada siklus 1 terdiri dari dua pertemuan, siklus 2 terdiri dari 

dua pertemuan, dan siklus 3 terdiri dari dua pertemuan. Setiap pertemuan terbagi 

menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan evaluasi. 

Pada tahap pertama yaitu kegiatan awal, guru bertugas untuk menjelaskan tata 

cara pelaksanaan pembelajaran e-learning terintegrasi pendekatan PBL melalui grup 

whatsapp. Langkah selanjutnya guru membagikan materi, link zoom, dan waktu 

pelaksanaan pembelajaran melalui grup whatsapp. Pada saat pembelajaran melalui 

zoom, guru membuka pembelajaran dengan salam, meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a, dan meminta siswa untuk membuka kamera agar dapat dilakukan 

presensi siswa yang hadir. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan apersepsi 

untuk merangsang siswa bertanya tentang materi perubahan wujud benda. Pada 

pertemuan pertama, terlihat bahwa respon siswa untuk bertanya masih sangat rendah. 

Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang 

diberikan. Kelompok yang sudah ditentukan akan digunakan seterusnya sampai materi 
perubahan wujud benda selesai. 

Pada kegiatan inti, masing-masing kelompok mendiskusikan permasalahan yang 

terdapat pada lembar kerja siswa grup whatsapp yang dibuat oleh masing-masing 

kelompok. Pada tahap tersebut, guru bertugas memberikan pendampingan apabila 

terdapat kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ada dalam lembar kerja siswa. Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tugas 
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yang diberikan, maka masing-masing anggota memiliki tanggung jawab untuk meguasai 

keseluruhan hasil diskusi kelompok. 

Tahap terakhir pada pembelajaran e-learning terintegrasi pendekatan PBL yaitu 

masing-masing kelompok memiliki kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 

melalui zoom meeting yang telah dijadwalkan oleh guru. Setelah presentasi selesai, 

kelompok lain yang tidak bertugas menyajikan hasil diskusi, diberikan kesempatan 

untuk memberikan masukan atau pertanyaan. Setelah diskusi selesai, guru dan siswa 

secara bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. Untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, maka guru memberikan soal evaluasi di 

akhir pembelajaran. 

Hasil pembelajaran yang dilakukan dari prasiklus sampai dengan siklus tiga 

tersaji dalam tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 Rata-Rata Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

Persentase Siswa 

Tuntas 

Prasiklus 56,42 19 52,7 % 

Siklus 1 61,32 21 58,3 % 

Siklus 2 63,4 25 69,5 % 

Siklus 3 65,8 28 77,8 % 

 

Terlihat pada tabel 2 bahwa pada saat prasiklus atau sebelum dilakukan 

pembelajaran PBL yang terintegrasi dengan e-learning jumlah siswa yang tuntas hanya 

19 siswa dan rata–rata kemampuan siswa dalam berpikir kritis tidak mencapai batas 

ketuntasan yang ditetapkan. Namun, pada tabel 2 juga terlihat bahwa setiap siklus 

mengalami peningkatan pada hasil kemampuan berpikir kritis dan jumlah siswa yang 

tuntas. 

Pada prasiklus ke siklus 1, rata-rata skor kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

belum mencapai kriteria minimum yang telah ditetapkan. Namun, terjadi peningkatan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak tiga siswa atau 5,6%. Hal tersebut karena siswa baru 

menggunakan PBL yang terinteggrasi e-learning, sehingga masih butuh penyesuaian 

dalam proses kegiatan belajar. Peningkatan hal tersebut diakibatkan dari hasil refleksi 

pada pembelajaran di prasiklus yang hanya diberikan materi dan siswa disuruh 

membaca, sehingga pada siklus 1 diberikan perlakuan, yaitu siswa diajar menggunakan 

e-learning terintegrasi dengan PBL. Selain itu pada hasil observasi kepada siswa, 

diperoleh bahwa soal kemampuan berpikir kritis jarang diterapkan di sekolah sebelum 

dilakukan siklus 1, sehingga pada masa adaptasi siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan berpikir kritis masih belum mencapai batas tuntas aktual. 

Pada siklus 1 ke siklus 2, rata-rata kemampuan siswa dalam berpikir kitis sudah 

melebihi kriteria minimun yang ditetapkan, serta terjadi peningkatan jumlah siswa yang 

tuntas yaitu sebanyak 4 siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah mulai beradaptasi 

dengan pembelajaran e-learning yang diintegrasikan dengan PBL. Hasil observasi yang 
didapatkan pada siklus 2 yaitu siswa sudah lebih cepat dalam mengerjakan tugas yang 

dibagikan melalui grup whatsapp, sehingga pada siklus 2 rata-rata siswa sudah melebihi 

batas tuntas aktual. Selanjutnya untuk memaksimalkan hasil sebelum memasuki siklus 

ke 3, refleksi yang didapatkan yaitu siswa perlu diberikan video pembelajaran lebih 

banyak supaya lebih banyak referensi yang siswa miliki tentang materi perubahan 

wujud benda. 
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Pada siklus 2 ke 3, sudah mencapai 28 dari 36 siswa yang tuntas, rata–rata 

kemampuan siswa dalam berpikir kitis yang didapat sebesar 65,8. Hal tersebut memiliki 

arti bahwa proporsi ketuntasan penggunaan e-learning terintegrasi dengan PBL untuk 

kemampuan berpikir kritis siwa sudah melebihi 75%. Artinya, kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis pada muatan IPA dapat ditingkatkan dengan menerapkan model PBL. 

Peningkatan tersebut karena penggunaan video kehidupan sehari-hari tentang materi 

perubahan wujud benda yang diberikan saat proses KBM berlangsung. Oleh karena itu, 

secara deskriptif pada hasil rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa sudah meningkat 

pada penggunaan PBL dengan setting online. 

Secara proporsi, ketuntasan siswa mengalami peningkatan sebesar 25,1% dari 

prasiklus sampai pada siklus 3. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pada kegiatan 

pembelajaran online materi perubahan wujud benda di muatan pelajaran IPA, 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan e-learning 

yang terintegrasi PBL jika digunakan secara berkesinambungan. Hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran online dengan integrasi PBL lebih menarik, karena pada saat 

pembelajaran berlangsung dibagi menjadi kelompok kecil dalam whatsapp grup, 

sehingga siswa dapat saling berinteraksi dan guru menjadi fasilitatornya. 

Peningkatan tersebut terjadi karena pembelajaran dilakukan menggunakan 

kelompok kecil dengan kemampuan siswa yang heterogen, sehingga pada pembelajaran 

siswa yang dianggap pintar dapat mengajari temannya walaupun melalui grup 

whatsapp. Menurut Menanti & Rahman (2018), Astuti (2017), dan Graff & Clark 

(2019), pengelompokan siswa secara heterogen dapat menyebabkan siswa menjadi lebih 

aktif, karena yang pintar mempunyai tanggung jawab memberi pengetahuan kepada 

yang kurang pintar. Hal ini akan menyebabkan terjadi diskusi antarsiswa, karena yang 

kurang pintar akan bertanya kepada siswa yang pintar. Tidak hanya itu, pembelajaran 

penggunaan e-learning membuat siswa dapat mencari sendiri penjelasan materi di buku 

maupun internet. Dalam menggunakan internet, referensi dari youtube menjadi hal yang 

paling banyak digunakan siswa, karena siswa dapat melihat video pembelajaran berupa 

materi perubahan wujud benda, baik itu simulasi atau dalam kehidupan nyata, sehingga 

siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar. 

Penerapan model PBL yang dilaksanakan dalam pembelajaran online dapat 

melibatkan partisipasi siswa secara aktif, siswa akan belajar dan menemukan sendiri 

teori-teorinya. Dengan pemberian pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan pada suatu 

konsep, siswa mampu berpikir sendiri untuk menemukan prinsip umum yang 

diharapkan. Pada pembelajaran online, siswa menjadi lebih percaya diri dengan ide 

yang ia miliki. Sesuai dengan penelitian sebelumnya penggunaan internet pada 

pembelajaran dapat membuat siswa nyaman dan mempunyai kepercayaan diri 

(Nugroho, Putra, Putra, & Syazali, 2017; Saadati, Tarmizi, & Ayub, 2014). Oleh karena 

itu, penggunaan internet sangat dibutuhkan untuk mengikuti perkembangan zaman yang 

semakin pesat dan memberikan pembelajaran yang berbeda serta dapat menarik siswa 

(Alwan, 2018; Cahyani, Listiana, & Larasati, 2020; Effendi, 2013; Wardani, Toenlioe, 

& Wedi, 2018). 
Selanjutnya, uji N-gain dilakukan untuk menganalisis lebih mendalam tentang 

peningkatan kemampuan berpikir kritis. Berikut adalah hasil dari uji N-gain dari 

prasiklus dengan siklus 3. 

Gain =  
Perolehan Siklus 3−Perolehan Prasiklus

80−Perolehan Prasiklus
  

Gain =  
65,8−56,42

80−56,42
= 0,398  
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Dari perolehan skor N-gain di atas yaitu sebesar 0,398, berarti bahwa terdapat 

peningkatan kriteria kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada kategori sedang. 

Berdasarkan analisis dari prasiklus ke siklus ketiga, terdapat peningkatan rata-rata skor 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, dari semula perolehan skor belum mencapai 

kriteria minimum, setelah digunakan e-learning yang terintegrasi PBL perolehan skor 

rata-ratanya menjadi tuntas kriteria minimum. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam kategori sedang, karena 

penggunaan e-learning yang diintegrasikan dengan PBL baru dilakukan secara tiga 

pertemuan. Menurut Oktavia & Ridlo (2020) dan Ulinnuha, Waluya, & Rochmad 

(2021), kemampuan berpikir siswa dengan metode pembelajaran yang sama dapat 

ditingkatkan menjadi kategori tinggi jika dilakukan secara berkelanjutan. Oleh sebab 

itu, pembelajaran online yang terintegrasi PBL perlu dilakukan lebih lama lagi untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis menjadi tinggi. 

Kemampuan berpikir kritis yang meningkat tidak terlepas dari metode 

pembelajaran yang digunakan. Penggunaan model PBL dapat meningkatkan aktivitas 

dan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga hasil belajar siswa juga meningkat 

(Hasannah, Sofelma, & Syarifuddin, 2020). Kegiatan pembelajaran PBL mengangkat 

permasalahan pada kehidupan sehari-hari sebagai pokok pembahasan, menjadikan siswa 

lebih mudah untuk memahami permasalahan. Posamentier, Smith, & Stepelman (2010) 

menyatakan bahwa pengangkatan masalah dalam kehidupan sehari-hari menambahkan 

pentingnya belajar bagi siswa, sehingga mampu meningkatkan kualitas belajar mereka. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Padmavathy & Mareesh (2013) dan Jaisook, 

Chitmongkol, & Thongthew (2013) menyatakan bahwa pemahaman dan kemampuan 

siswa untuk menerapkan suatu konsep dalam kehidupan dapat ditingkatkan melalui 

penerapan pembelajaran yang berbasis masalah. Contoh pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari pada materi perubahan wujud benda ketika pembelajaran siswa diberikan 

sebuah permasalahan tentang mengapa air bisa membeku (menjadi es), dan sebaliknya 

mengapa bisa mencair lagi. Dengan adanya soal terbuka tentang materi tersebut, mampu 

menjadikan siswa menjadi lebih kritis dalam berpikir. Sejalan dengan hasil penelitian 

Crismasanti & Yunianta (2017) yang menyimpulkan bahwa pemberian soal open-ended 

dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Sehingga, penerapan pembelajaran berbasis 

masalah dapat membuat kemampuan siswa dalam berpikir kritis menjadi meningkat. 

Selanjutnya, pembelajaran e-learning terintegrasi PBL membuat siswa mandiri 

dalam belajar. Hal tersebut menjadikan model yang diterapkan menekankan pada 

kreatifitas, keaktifan, dan inisiatif siswa untuk memecahkan suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan pelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda. Namun, siswa 

juga dapat meminta bimbingan atau bantuan dari guru maupun teman yang mampu pada 

kondisi tertentu. Dalam hal ini guru lebih menekankan sebagai fasilitator untuk siswa 

dapat menemukan alternatif pemecahan masalah yang dihadapinya. Penelitian yang 

terkait dalam hal ini yaitu penelitian yang dilakukan Herlina & Mustain (2019) 

mengatakan bahwa PBL merupakan suatu model yang dapat melatih kemampuan siswa 

untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan permasalahan di dunia 
nyata sebagai suatu pembahasan, kemudian diharapkan siswa mampu memahami 

konsep yang esensial dari materi. Sehingga, penggunaan internet dapat membuat siswa 

mempunyai inisiatif untuk belajar mandiri dan PBL yang berpengaruh pada 

meningkatnya kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

Penelitian kemampuan siswa dalam berpikir kritis juga terdapat kekurangan 

yang dihadapi. Kekurangan tersebut yaitu pada proses kegiatan tes atau evaluasi yang 
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dilakukan secara online, sehingga guru tidak bisa memastikan bahwa jawaban siswa 

dalam mengerjakan soal IPA kemampuan berpikir kritis murni jawaban mereka sendiri, 

karena kecurangan di dalam pembelajaran online yaitu siswa dapat mencari di google 

jawaban atas soal yang diberikan. 
 

 

4. Simpulan 

Penggunaan Problem Based Learning (PBL) dengan setting online, menjadikan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis meningkat dengan kategori sedang. Hasil 

tersebut meningkat pada setiap siklus yang dilalui. Penggunaan e-learning terintegrasi 

dengan PBL juga membuat proporsi ketuntasan dalam meningkatkan kemampuan siswa 

berpikir kritis pada muatan IPA melebihi 75%. Selain itu, untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada muatan IPA di masa pandemi Covid-19 

ini, perlu menerapkan PBL yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. 
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